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NIM : 20600113070
Judul :”Efektifitas Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Glasser
terhadap Hasil Belajar IPA Fisika Kelas X pada SMKN 2
Watansoppeng Kab. Soppeng”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif
pendekatan glasser dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah pembelajaran kooperatif
pendekatan glasser yang digunakan pada saat pembelajaran akan meningkatkan hasil
belajar peserta didik.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian Pra-Eksperimen dengan membandingkan
hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian ini
menggunakan “The Static Group Comparison”. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 348 siswa. Dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling
diperoleh sampel sebanyak dua kelas jurusan Sepeda Motor (SM) dengan jumlah
siswa sebanyak 36 orang. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu
instrumen tes pemahaman konsep yang berupa tes pilihan ganda yang berjumlah 20
soal untuk mnegetahui hasil belajar peserta didik.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor hasil belajar siswa dikelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah penelitian sebesar 66,67% dan 66,67%.
Sementara rata-rata skor hasil belajar siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah penelitian sebesar 78 dan 73,77. Hasil uji t untuk mengetahui hasil belajar
siswa diperoleh thitung = 3,53 dengan nilai ttabel = 2,11. Hal ini berarti signifikannya
thitung>ttabel atau 3,353>2,11, sehingga H0 ditolak,H1 diterima disimpulkan bahwa
minat belajar siswa antara siswa kelas IX MTs Negeri Gowayangmendapatkan
penggunaan pembelajaran kooperatif pendekatan glasser terhadap peningkatan hasil
belajar IPA fisika pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng.
Implikasi pada penelitian ini adalah seorang guru harus menigkatkan
kinerjanya dengan memilih strategi-strategi pembelajaran dan Model-model
pembelajaran agar hasil belajar siswa baik dan meningkat
Kata Kunci : Kinerja Guru Dan Hasil Belajar
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ABSTRACT
Name : Khaerun Nisa
Nim : 206001131070
Title : “Effectiveness of Cooperative Learning Glasser Approach to
Learning Results Physics IPA Class X at SMKN 2 Watansoppeng
Kab. Soppeng "
This study aims to determine cooperative learning model glasser approach can
be used to improve learning outcomes of learners The formulation of the problem in
this study is whether cooperative learning glasser approach used at the time of
learning will improve student learning outcomes.
This type of research is a Pre-Experiment study by comparing the students'
learning outcomes between the experimental class and the control class. The design
of this study using "The Static Group Comparison".
The population in this study is all students of class X SMK Negeri 2
Watansoppeng teachings 2016/2017 which amounted to 348 students. By using
Simple Random Sampling technique, there are two classes of Motorcycle (SM) with
36 students. The research instrument used in the research is the concept of concept
test instrument in the form of multiple choice test which amounts to 20 questions to
mnegetah learners learn outcomes.
The results showed the average score of student learning outcomes in the
experimental class and control class after the research of 66.67% and 66.67%. While
the average score of student learning outcomes in the class experiments and control
classes after the study of 78 and 73.77. Result of t test to know student learning result
obtained thitung = 3,53 with ttable value = 2,11. This means significant thitung> ttabel or
3.353> 2.11, so H0 is rejected, H1 accepted concluded that the interest of student
learning between students of class IX MTs Negeri Gowayangmendapatkan the use of
cooperative learning glasser approach to improving physics science learning




Indonesia sebagai Negara yang berkembang dengan jumlah penduduk besar
dan wilayah yang luas,maka pemerintah semestinya menentukan prioriatas
pembangunan termasuk dalam bidang pendidikan bukan hanya media untuk
mewariskan kebudayaan kepada generasi selanjutnya tetapi diharapkan juga mampu
merubah dan mengembangkan pola kehidupan bangsa kearah yang lebih baik. Hasil
pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi penerus perjuangan yang didalam
jiwanya terdapat perpaduan nilai-nilai intelektual, nilai etika sosial, nilai religious,
dan nilai kepribadian bangsa. Oleh karena itu, bidang pendidikan perlu mendapat
prioritas , perhatian, dan pengarahan yang serius baik pemerintah, masyarakat dan
pengelola pendidikan. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan Nasional dijelaskan bahwa :
”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampila yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara” (Undang-undang Sisdiknas: Sistem Pendidikan Nasional
2011,3).
Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dilakukan secara
berkesinambungan  dan sampai saat ini terus dilaksanakan. Berbagai upaya telah
ditempuh oleh pemerintah dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan mulai dari
pembangunan gedung-gedung sekolah, pengadaan sarana prasarana pendidikan,
pengangkatan tenaga kependidikan sampai pengesahan Undang-Undang Guru dan
1
2Dosen. Namun, sampai saat ini semua usaha-usaha tersebut belum menampakkan
hasil yang menggembirakan. Salah satu usaha peningkatan kualitas pendidikan yang
kini dilakukan pemerintah adalah peningkatan guru dan dosen melalui program
sertifikasi. Melaui program ini para guru dan dosen diharapkan betul-betul memiliki
kemampuan profesional yang memerlukan keahlian, kemahiran atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma-norma tertentu. Berdasarkan uraian diatas
mengartikan bahwa setiap ilmu yang kita dapatkan sangat memiliki berkah dan jika
mengamalkan serta menyebarkannya sebagaimana dijelaskan dalam Q.S al-Mujadilah
Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: ‘berlapang-
lapanglah dalam majelis’, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan; ‘Berdirilah kamu’,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antara kamu dan orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah maha mngetahui apa yang kamu kerjakan,” (Q.S Al-
Mujadilah, 58; 11)
Sebuah Pembelajaran Sains adalah system yang dirancang untuk mencari
informasi mengenai fenomena yang terjadi di alam. Dalam hal ini, biasa disebut
dengan (science Processes),istilah ini mengacu kepada pendekatan proses yang
digunakan oleh guru dalam mebahas materi (content) yang mengacu kepada
prosesnya (Func, James H. (1979)). Mengajukan batasan perihal keterampilan proses
(Science Processes Skill) sebagai hal-hal yang dilakukan oleh ahli sains dalam
mereka belajar dan melakukan investigasi (penyelidikan).
Proses pembelajaran merupakan salah satu tahap yang sangat menentukan
terhadap keberhasilan belajar siswa. Sering terjadi di beberapa sekolah menggunakan
3pendekataan pembelajaran yang kurang efektif. Seorang guru hanya bisa memberikan
materi dalam bentuk ceramah tanpa memikirkan mungkin saja ada siswa yang ingin
mengatakan sesuatu, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam
proses pembelajaran guru hendaknya menggunakan pendekataan pembelajaran yang
dapat melibatkan aktivitas siswa dan yang dapat membantu siswa memahami konsep-
konsep fisika  yang sulit. Salah satu pendekatan pembelajaran  yang mampu membuat
keterampilan bertanya siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran
cooperative learning pendekatan glasser.
Berdasarkan observasi pada SMKN 2 Watansoppeng Kab. Soppeng, diteliti
bahwa umumnya siswa tidak pernah melakukan praktikum/percobaan sains IPA dan
siswa lebih dominan hanya menggunakan materi pada saat proses belajar mengajar
yang dilakukan oleh gurunya. Siswa hanya menerima materi sehingga apa yang ada
didalam laboratorium siswa memiliki pengetahuan sedikit bahkan nama alat-alat IPA
yang tersedia dilabarotorium banyak yang tidak mengetahui itu,sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa hanya menguasai secara materi saja tidak dengan objeknya di
kelas X Sepeda Motor (SM) SMKN 2 Watansoppeng Kab. Soppeng.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model pembelajaran cooperative
learning dengan pendekatan pembelajaran glasser yang dicenderungkan pada siswa
yang kurang aktif dalam kelas pada proses belajar mengajar, pembelajaran ini dimulai
dengan menyajikan pembelajaran secara berkelompok. Pada pembelajaran
Cooperative Learning siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan diberikan tugas.
Melalui pendekatan glasser siswa dipusatkan pada objek sebenarnya misalnya (1)
mengidentifikasi hasil belajar, (2) mendiagnosis kemampuan awal, (3) menyiapkan
alternatif pengajaran (eksperimen sederhana), (4) mengadakan pengamatan terhadap
4keterampilan siswa, (5) mengubah penampilan atau perilaku siswa secara tetap atau
perilaku siswa yang menetap.
Pembelajaran dengan model cooperative pendekatan glasser efektif untuk
mengajarkan konsep atau generalisasi. Pembelajaran diawali dengan memberikan
contoh-contoh atau kasus khusus menuju konsep atau generalisasi. Siswa melakukan
sejumlah pengamatan yang kemudian membangun dalam suatu konsep atau
generalisasi. Siswa tidak harus memiliki pengetahuan utama berupa abstraksi.
Bertitik tolak dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektifitas Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Glasser
terhadap Hasil Belajar IPA FISIKA pada Siswa SMKN 2 Watansoppeng Kab.
Soppeng”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini yaitu, sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran hasil belajar fisika dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tanpa pendekatan pada siswa kelas X SMK Negeri 2
Watansoppeng Kab. Soppeng ?
2. Bagaimana gambaran hasil belajar fisika dengan menngunakan pembelajaran
kooperatif pendekatan glasser pada siswa kelas X SMK Negeri 2
Watansoppeng Kab. Soppeng ?
3. Apakah perbedaan pembelajaran kooperatif pendekatan glasser efektif
terhadap peningkatan hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMK Negeri 2
Watansoppeng Kab. Soppeng ?
5C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu, sebagai
berikut:
1. Untuk Mengetahui gambaran hasil belajar fisika dengan menngunakan
pembelajaran kooperatif tanpa pendekatan pada siswa kelas X SMK Negeri 2
Watansoppeng Kab. Soppeng.
2. Untuk Mengetahui gambaran hasil belajar fisika dengan menngunakan
pembelajaran kooperatif pendekatan glasser pada siswa kelas X SMK Negeri
2 Watansoppeng Kab. Soppeng.
3. Untuk mengetahui perbedaan pembelajaran kooperatif pendekatan glasser
efektif terhadap peningkatan hasil belajar fisika pada siswa kelas X SMK
Negeri 2 Watansoppeng Kab. Soppeng.
D. Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti yaitu, sebagai berikut:
1. Bagi siswa bermanfaat sebagai alat ukur dan memotivasi siswa untuk lebih
memperbaiki diri dalam perilaku pada saat belajar agar lebih baik.
2. Bagi guru bermanfaat sebagai bahan untuk memotivasi siswa untuk lebih
memperbaiki diri pada perilaku siswa SMKN 2 Watansoppeng Kelas X pada
saat proses Belajar Mengajar (PBM).
3. Bagi peneliti,peneliti ini sebagai informasi seberapa besar hubungan
cooperative learning pendekatan glasser dengan perilaku belajar mahasiswa
jurusan pendidikan fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan
digunakan sebagai bahan untuk memenuhi syarat penyelesaian Studi Strata1
6(S1) di jurusan pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
E. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban yang masih bersifat sementara dan teoritis.
Metode penelitian dimana hipotesis adalah alat yang mempunyai kekuatan
dalamproses inquiri. Karena hipotesis dapat menghubungkan dari teori yang relavan
dengan kenyataan yang ada atau fakta, atau dari kenyataan dengan teori yang relevan
( Sukardi,2003:41).
Adapun hipotesis yang diajukan penulis berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah yaitu terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran
kooperatif menggunakan pendekatan glasser sehingga Hasil Belajar IPA Fisika siswa
sehingga meningkat yang sesuai materi diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan Glasser dan tidak menggunakan Glasser.
Hipotesis ini didasari teori dari beberapa penelitian sebelumnya yang telah membahas
masalah yang relevan dengan penelitian ini.
F. Defenisi Operasional Variabel
Agar tidak menimbulkan persepsi yang berbeda antara peneliti dan pembaca
mengenai defenisi operasional variabel terhadap judul skripsi, maka penulis
memudahkan pemahaman dan memberi persepsi serta memperjelas ruang lingkup
pada penelitian ini.
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
71. Pendekatan pembelajaran Glasser
Pendekatan pembelajaran glasser merupakan model pembelajaran yang
membimbing dan mengarahkan siswa ke dalam bentuk sikap dan tingkah laku yang
kemudian guru mentranformasikannya ke dalam kehidupan nyata yang terjadi pada
anak/siswa di lingkungan mereka. Sehingga dengan pemberian cara ini diyakini siswa
akan mampu berkembang dengan baik karena sudah memiliki kemampuan dan sudah
tanggap pada persoalan yang dihadapinya (Rusman,2014:152).
2. Hasil belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran, hasil belajar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar kemampuan kognitif
yang dilihat dari hasil tes dengan soal-soal pilihan ganda. Hasil belajar fisika
khususnya pada materi suhu dan kalor yang menngunakan pembelajaran kooperatif
dan menggunakan pembelajaran kooperatif pendekatan glasser pada siswa kelas X
SMK Negeri 2 Watansoppeng.
8BAB II
TINJAUAN TEORI
Ada beberapa istilah yang sering digunakan dalam pembahasan mengenai
pembelajaran. Istilah-istilah tersebut antara lain pendekatan, model, metode, tehnik,
taktik, dan strategi pembelajaran. Sering ditemui bahwa penggunaan keenam istilah
tersebut tumpang tindih dalam buku- buku yang mengkaji mengenai belajar dan
pembelajaran. Padahal keenam istilah tersebut memiliki makna dan substansi yang
berbeda. ”agar kita tidak ikut tersesat dalam memahami dan menggunakan istilah-
istilah tersebut “ ( Prastowo, 2013 : 67 ).
Pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau sudut pandang kita terhadap
proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses
yang sifatnya masih sangat umum. Oleh karena itu, strategi dan metode pembelajaran
yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu. Roy
Killien, sebagaimana dikutip Wina Sanjaya, misalnya mencatat ada dua pendekatan
dalam pembelajaran yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centered
approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa ( student centered
approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran
langsung (direct instruction) ( Prastowo, 2013 : 67-68 ).
Model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara sistematis
dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu. Model pembelajaran
tersusun atas beberapa komponen, yaitu focus, sintaks, system social dan system
pendukung. Model pembelajaran pada umumnya memiliki cirri-ciri memiliki
prosedur yang sistematis, hasil belajar yang diterapkan secara khusus, penetapan
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9lingkungan secara khusus, memiliki ukuran keberhasilan tertentu, dan suatu model
mengajar menetapkan cara yang memungkinkan siswa melakukan interaksi dan
bereaksi dengan lingkungan. Rusman juga mengatakan bahwa model pembelajaran
biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori sebagai pijakan dalam
pengembangannya. Para ahli pun menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-
prinsip pendidikan, teori-teori psikologi, sosiologi, psikiatri, analisis system, atau
teori-teori lain. Pada umumnya mempelajari model-model pembelajaran didasarkan
pada teori belajar yang dikelompokkan menjadi empat model pembelajaran yaitu,
model pembelajaran interaksi social, model pemproses informasi, model personal,
dan model pembelajaran modifikasi tingkah laku (behavioral). Model-model tersebut
merupakan pola umum prilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Joyce dan weil berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum dan pembelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran
dan membimbing pembelajaran didalam dan diluar kelas. Model pembelajaran dapat
dijadikan pola pilihan. Artinya, para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pembelajaran ( Prastowo, 2013 : 68-69 ).
A. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu kata yang sudah akrab di semua lapisan masyarakat. Bagi
para pelajar atau mahasiswa kata “belajar” merupakan kata yang tidak asing. Bahkan
sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua kegiatan mereka dalam
menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal. Kegiatan belajar mereka lakukan setiap
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waktu sesuai dengan keinginan. Entah malam hari. siang hari, sore hari atau pagi hari
(Djamarah, 2008:12).
Belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam meningkatkan derajat kehidupan mereka.
Sudjana dalam bukunya berpendapat bahwa :
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, dan
kemampuannya, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu
yang belajar (Sudjana, 1991:17)
Menurut Hoilgard dan Bower bahwa :
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkh laku seseorang
terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan untuk pengalamannya yang
berulang-ulang dalam situasi dimana perubahan tingkah laku dapat dijelaskan
atau kecenderungan respon pembawaan kematangan atau keadaan sesaat
seseorang (Purwanto, 1992 : 81).
Menurut Witherinton dalam buku Education Psychology, seperti dikutip
Purwanto bahwa :
Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan
diri sebagai suatu pola baru pada reaksi yang berupa kecakapan sikap,
kebiasaan, kepandaian atau suatu pengertian-pengertian (Purwanto, 1992:84).
Berdasarkan defenisi-defenisi yang dikemukakan diatas, dapat dikemukakan
adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan pengertian tentang belajar
yaitu bahwa:
a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman,
dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau
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kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri seorang bayi.
c. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai
aspek keperibadian, baik fisik maupun psikis, seperti: perubahan dalam
pengertian,pemecahan suatu masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan atau sikap (Purwanto,1992:84-85).
Berdasarkan pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpilkan bahwa belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan yang baru, sebagai hasil pengalamannya sendiri.
B. Keterampilan Mengajar
Salah satu kemampuan dasar yang dimiliki oleh guru adalah kemampuan
dalam keterampilan mengajar. Kemampuan ini membekali guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengajar. Keterampilan mengajar adalah untuk
mencapai tujuan pengajaran. Adapun pengertian keterampilan mengajar guru adalah
kemampuan menspesifikasi tujuan performansi, kemampuan mendiagnosa murid,
keterampilan memilih strategi pengajaran, kemampuan berinteraksi dengan murid dan
keterampilan menilai efektifitas pengajaran (Amstrong,1992:94).
Seseorang tidak boleh diminta menangani pekerjaan mengajar sebelum
terbukti memiliki keterampilan-keterampilan dasar untuk mengajar. Tanpa
keterampilan-keterampilan ini orang tidak akan pernah dapat mengatasi masalah-
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masalah kembar berupa pengawasan dan pemberian motivasi kepada para siswanya
(Brown,1984:4).
Keterkaitan antara keterampilan mengajar guru terhadap hasil belajar
dikemukakan oleh Peter yang mengemukakan bahwa proses dan hasil belajar siswa
bergantung kepada penguasaan mata pelajaran guru dan keterampilan mengajarnya.
Hal ini diperkuat berdasakan hasil penelitian dilakukan oleh Deva, Jayamma, Sheny,
Roy dan Pandey di India disimpulkan bahwa karakteristik guru seperti  keterampilan
akademik dan professional, minat dan sikap, kepribadian dan kecerdasan merupakan
penentu penting dari bagi hasil belajar siswa. Keterampilan mengajar guru diprediksi
merupakan factor yang kuat dalam mempengaruhi hasil belajar siswa (Ullah,2008:33-
38).
Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat
melaksanakan perannya dalam pengelolaan proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Di samping itu, keterampilan
dasar merupakan syarat mutlak agar guru bisa mengimplementasikan berbagai
strategi pembelajaran (Sanjaya,2006:33).
Menurut Sanjaya, Wina (2006:33-47) keterampilan dasar meliputi:
a. Keterampilan dasar bertanya
1. Beberapa petunjuk teknis
a). Tunjukkan keantusiasan dan kehangatan
1) Berikan waktu secukupnya kepada siswa untuk berpikir
2)  Atur lalu lintas bertanya jawab
3)  Hindari pertanyaan ganda
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b). Meningkatkan kualitas pertanyaan
1) Berikan pertanyaan secara berjenjang
2) Gunakan pertanyaan-pertanyaan untuk melacak
b. Keterampilan dasar memberikan reinforcement
1. Penguatan verbal dan nonverbal
c. Keterampilan variasi stimulus
1. Variasi pada waktu melaksanakan proses pembelajaran




1. Variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran
2. Variasi dalam berinteraksi
d. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran
e. Keterampilan mengelola kelas
Untuk lebih jelasnya, dapat diuraikan bentuk-bentuk keterampilan mengajar
yang harus dikuasai oleh guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar:
1. Keterampilan  Bertanya
Memberi pertanyaan kepada siswa merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
dalam kegiatan belajar mengajar, karena metode apapun yang digunakan, tujuan
pengajaran apapun yang ingin dicapai, maka bertanya kepada siswa merupakan hal
yang tidak dapat ditinggalkan.Karena pertanyaan yang diajukan kepada siswa pada
dasarnya bertujuan agar siswa lebih meningkatkan belajarnya dan berfikir terhadap
pokok bhasan yang sedang dipelajari.Keterampilan bertanya adalah keterampilan
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yang berisi ucapan verbal yang diminta respon dari seseorang yang dikenal
(Ida,1992:100)
2. Keterampilan Memberi Penguatan
Pemberian penguatan adalah suatu respon positif dari guru kepada anak yang
telah melakukan perbuatan baik.
3. Keterampilan Mengadakan Variasi
Pemberian variasi dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai perubahan
pengajaran dari yang satu ke yang lain, dengan tujuan untuk menghilangkan
kebosanan siswa, sehingga ada rasa ketekunan, antusisme serta berperan secara aktif.
Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran, guru tampaknya sudah
memahami bahwa variasi mengajar merupakan kegiatan guru dalam menghilangkan
kejenuhan atau kebosanan siswa (Lestari,e-jurnal.2014:vol.1)
C. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen. Pembelajaran kooperatif adalah strategi
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk
saling berinteraksi (Nurulhayati,2002:25). Dalam system belajar yang
kooperatif,siswa belajar bekerja sama dengan anggota lainnya. Da lam model ini
siswa memiliki dua tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan
membantu sesame anggota kelompok untuk belajar (Rusman,2010:202-203).
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Nurulhayati, (2002:25-28) dalam Rusman,(2010:204), mengemukakan lima
unsur dasar model cooperative learning, yaitu: (1) ketergantungan yang positif, (2)
pertanggungjawaban individual, (3) kemampuan bersosialisasi, (4) tatap muka, dan
(5) evaluasi proses kelompok.
Model pembelajaran kooperatif menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para
ahli pendidikan. Hal ini berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Salvin
(1995) dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai
pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa
dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan
dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut, strategi pembelajran kooperatif
diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
Adapun Alternatif prosedur pembelajaran ”belajar aktif” untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas dapat dikembangkan ke dalam 8
tahap, sebagai berikut:
1. Orientasi: Guru mendeskripsikan ruang lingkup materi, mengemukakan
tujuan, menyampaikan prosedur pembelajaran, dan menyampaikan alternatif
bahan sumber belajar.
2. Pembentukan kelompok: Guru mengidentifikasi karakteristik siswa,
menetapkan jumlah kelompok dan jumlah anggotanya, serta menetapkan dan
menginformasikan keanggotaan kelompok.
3. Penugasan: Guru menyampaikan kisi-kisi materi dan memberikan tugas
(pertanyaan) sesuai dengan topik dan indikator kompetensi yang harus
dikuasai siswa; menugaskan setiap kelompok siswa untuk mendiskusikan,
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mencari sumber guna menyelesaikan tugas (pertanyaan) yang diberikan sesuai
dengan topik yang dibahas masing-masing kelompok dan menyusunnya dalam
bentuk bahan presentasi.
4. Eksplorasi: Siswa bersama kelompoknya mencari bahan sumber,
mendiskusikan dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan, mendukung
dan membantu teman yang mengalami kesulitan.
5. Presentasi Materi dalam Kelas: Guru mengundi kelompok yang harus
persentasi atau topik yang harus dipresentasikan, mengundi satu orang yang
harus mewakili kelompok untuk presentasi, presentasi materi kelompok,
menanyakan kepada seluruh siswa tentang kejelasan inti materi yang telah
dipresentasikan, memberi kesempatan pada anggota lain dari kelompok
penyaji untuk memperjelas penyajian materi.
6. Pengecekan Pemahaman dan Pendalaman Materi: Guru menunjuk 2 - 4 orang
secara acak di luar kelompok penyaji untuk mempresentasikan ulang materi
sesuai pemahamannya dengan bergantian. Memonitor tingkat pemahaman
siswa terhadap materi, memberi kesempatan setiap siswa untuk berpendapat
atau bertanya kepada kelompok penyaji.
7. Refleksi dan Umpan Balik: Guru menjelaskan kembali beberapa pertanyaan
yang belum terjawab dengan benar dan jelas oleh kelompok penyaji,
memberikan rangkuman materi untuk mempertegas pemahaman siswa,
memberi kesempatan setiap siswa untuk bertanya, menjawab dan menanggapi
pertanyaan siswa.
8. Evaluasi Formatif: Guru memberikan beberapa pertanyaan singkat untuk
dikerjakan setiap siswa dengan cepat secara tertulis.
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Unsur-unsur Metode Cooperative Learning Menurut Roger dan David
Johnson dalam Anita Lie, tidak semua kerja kelompok bisa dianggap sebagai
Cooperative Learning. Untuk memperoleh manfaat yang diharapkan dari
implementasi pembelajaran Kooperatif,Johnson menganjurkan lima unsur penting
yang harus dibangun dalam aktivitas intruksional, mencakup:
a. Saling Ketergantungan Positif (Positif Interdependence)
b. Interaksi Tatap Muka (Face to Face Interaction)
c. Tanggung Jawab Individual (Individual Accountability)
d. Ketrampilan Sosial (Sosial skill), dan
e. Evaluasi Proses Kelompok (Group debrieving).
D. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Belajar kooperatif mempunyai beberapa kelebihan.
Kelebihan belajar kooperati menurut Hill & Hill (1993: 1-6) adalah (1)
meningkatkan perestasi siswa, (2) memperdalam pemahaman siswa, (3)
menyenangkan siswa, (4) mengembangkan sikap kepemimpinan, (5) menembangkan
sikap positif siswa, (6) mengembangkan sikap menghargai diri sendiri, (7) membuat
belajan secara inklusif, (8) mengembangkan rasa saling memiliki, dan (9)
mengembangkan keterampilan untuk masa depan (Rofiq,2010:9).
Selain mempunyai kelebihan, belajar kooperatif juga mempunyai beberapa
kelemahan. Menurut Dess (1991: 411) beberapa kelemahan belajar kooperatif adalah
(1) membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit mencapai target
kurikulum, (2) membutuhkan waktu yamg lama untuk guru sehingga kebanyakan
guru tidak mau menggunakan strategi kooperatif, (3) membutuhkan kemampuan
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khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan atau menggunakan strategi
belajar kooperatif, dan (4) menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka
bekerja sama (Rofiq,2010:9-10).
E. Model Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Glasser
Model desain glasser, pembelajaran difokuskan secara langsung kepada
lingkungan siswa. Model pembelajaran desain Glasser merupakan model
pembelajaran yang membimbing dan mengarahkan siswa ke dalam bentuk sikap dan
tingkah laku yang kemudian guru mentranformasikannya ke dalam kehidupan nyata
yang terjadi pada anak/siswa di lingkungan mereka. Sehingga dengan pemberian cara
ini diyakini siswa akan mampu berkembang dengan baik karena sudah memiliki
kemampuan dan sudah tanggap pada persoalan yang dihadapinya (Hunter, 1994:6)
Bertitik dari hal diatas, selain dari belajar dengan materi butuh pula
pengplikasian pembelajaran dengan kata lain percobaan sains, setiap ilmu yang kita
dapatkan sangat memiliki berkah dan jika mengamalkannya sebagaimana dijelaskan
dalam Q.S As-Saff/61:2-3.
Terjemahnya :
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan
sesuatu yang tidak kamu kerjakan?(1) Amat besar kebencian di sisi Allah




Adapun langkah-langkah dari Model Glasser adalah sebagai berikut di
bawah ini.
a. Instructional Goals (Sistem Objektif)
Pembelajaran dilakukan secara langsung dengan melihat atau menggunakan
objek yang dipelajari sesuai dengan isi materi dan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Dalam hal ini siswa lebih ditekankan pada praktik.
b. Entering Behavior (Sistem Input)
Pelajaran yang diberikan kepada siswa diperlihatkan dalam bentuk tingkah
laku sacara langsung dengan terjun ke lapangan.
c. Instructional Procedures (Sistem Operator)
Membuat prosedur pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
isi materi yang akan diberikan kepada siswa, sehingga pembelajaran sesuai dengan
prosedurnya.
d. Performance Assessment (Output Monitor)
Pembelajaran diharapkan dapat mengubah perilaku siswa secara tetap dan
menetap.
F. Hasil  Belajar
Hasil belajar berupa pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar
berupa:
1. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis.
2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang.
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3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri.
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak
jasmani.
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut (Suprijono, 2009 : 5-6).
Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari 6 tingkatan, yaitu tingkat pengetahuan, tingkat pemahaman, tingkat aplikasi,
tingkat analisis, tingkat sintesis, dan tingkat evaluasi seperti yang telah diuraikan
sebelumnya.
Salah satu cara untuk menilai kesiapan belajar anak-anak adalah dengan
mendasarkan kepada prestasi yang mereka capai  dalam tes hasil belajar. Seorang
anak yang telah mencapai hasil belajar yang cukup memadai, maka ia sudah siap
untuk menerima pelajaran yang akan diberikan pada pelajaran baru (Nurkancana,
1990:213).
Setidaknya ada empat ciri atau karakteristik yang harus dimiliki oleh tes hasil
belajar, sehingga tes tersebut dapat dinyatakan sebagai tes yang baik. Pertama, bahwa
tes hasil belajar tersebut bersifat valid atau memiliki validitas. Jadi, tes hasil belajar
dapat dinyatakan valid apabila tes hasil belajar tersebut dengan secara tepat, benar,
shahih, atau abash telah dapat mengukur atau mengungkap hasil-hasil belajar yang
telah dicapai oleh peserta didik, setelah mereka menempuh proses belajar mengajar
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dalam jangka waktu tertentu. Kedua, tes hasil belajar tersebut  telah memiliki
reliabilitas. Dengan demikian, suatu ujian dikatakan telah memiliki reliabilitas apabila
skor-skor yang diperoleh para peserta ujian adalah stabil, kapan saja dan di mana saja
dan oleh siapa saja ujian itu dilaksanakan, diperiksa, dan  dinilai. Ketiga, bahwa tes
hasil belajar tersebut bersifat obyektif. Keempat, bahwa tes hasil belajar tersebut
bersifat praktis dan ekonomis (Sudijono, 1996:93-97).
Banyak hal yang dapat menyebabkan siswa belum bisa mencapai kinerja
akademik atau hasil belajar yang memuaskan. Pengetahuan dan keterampilan siswa
sebagai hasil belajar pada masa lalu seringkali mempengaruhi proses belajar yang
sedang dialaminya sekarang. Inilah yang disebut transfer dalam belajar (Muhibbin
Syah,1999:143).
Transfer dalam belajar yang lazim disebut transfer belajar (transfer of
learning) itu mengandung  arti pemindahan keterampilan hasil belajar dari satu situasi
ke situasi lainnya (Reber 1988). Kata “pemindahan keterampilan” tidak berkonotasi
hilangnya keterampilan melakukan sesuatu pada masa lalu karena diganti dengan
keterampilan baru pada masa sekarang. Oleh sebab itu, definisi di atas harus
dipahami sebagai pemindahan pengaruh atau pengaruh keterampilan melakukan
sesuatu terhadap tercapainya keterampilan melakukan sesuatu lainnya (Muhibbin
Syah, 1999:143).
Menurut Muhibbin Syah, (1999:144-146) bahwa transfer dalam belajar dapat
digolongkan ke dalam empat kategori, yaitu:
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a. Transfer positif
Transfer positif dapat terjadi dalam diri seorang siswa apabila guru membantu
untuk belajar dalam situasi tertentu yang mempermudah siswa tersebut belajar dalam
situasi-situasi lainnya.
b. Transfer negatif
Transfer negatif dapat dialami seorang siswa apabila ia belajar dalam situasi
tertentu yang memiliki pengaruh merusak terhadap keterampilan/pengetahuan yang
dipelajari dalam situasi-situasi lainnya.
c. Transfer vertikal
Transfer vertikal (tegak lurus) dapat terjadi dalam diri seorang siswa apabila
pelajaran yang telah dipelajari dalam situasi tertentu membantu transfer lateral.
G. Fungsi penilaian dalam proses belajar mengajar
Penilaian yang dilakukan terhadap proses belajar mengajar berfungsi sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini adalah
tujuan intruksional khusus. Fungsi ini dapat membuat kita mengetahui tingkat
penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh para siswa.
2. Untuk mengetahui keefektifitas proses belajar-mengajar yang telah dilakukan
guru. Dengan fungsi ini guru dapat mengetahui berhasil tidaknya ia mengajar.
Rendahnya hasil belajar yang di capai siswa tidak semata-mata disebabkan
kemampuan siswa tetapi juga disebabkan kurang berhasilnya guru mengajar.
Melalui penilaian, berarti menilai kemampuan guru itu sendiri dan hasilnya
dapat dijadikan bahan dalam memperbaiki usahanya, yakni tindakan mengajar
berikutnya (Nana,sudjana2010:.111).
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Jadi, kesimpulan yang dapat kita ketahui bahwa fungsi penialaian adalah
untuk mengetahui bahwa metode yang kita terapkan berhasil atau belum.
H. Kerangka Berpikir
Langkah awal untuk mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan pada mata
pelajaran fisika, guru harus dapat menentukan strategi, metode dan media yang
tepat.Penentuan strategi, metode dan media yang tepat dalam pembelajaran ini akan
sangat menentukan berhasil tidaknya penyampaian materi kepada siswa. Dalam
proses pembelajaran guru hendaknya tidak berprinsip sebagai satu-satunya sumber
ilmu tetapi lebih bersifat sebagai penasehat, fasilitator dan innovator sehingga
mengurangi verbalisme siswa dalaam upaya memahami pelajaran fisika.
Kondisi siswa yang kurang memiliki motivasi dan minat belajar tentu tidak
mampu menghasilkan hasil belajar yang memuaskan khususnya dalam mempelajari
materi pelajaran fisika. Hal ini tidak terlepas dari pemilihan strategi pembelajaran
yang tepat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya hasil belajar
fisika.








Eektifitas Pembelajaran Kooperatif dengan Pendekatan Glasser terhadap
Hasil Belajar IPA FISIKA pada Siswa SMKN 2 Watansoppeng Kab. Soppeng”
Hasil belajar tersususun dari dua kata, yaitu “hasil” dan “belajar”.Hasil
adalah sesuatu yang didapat dari jerih payah. Sedangkan belajar adalah
suatu upaya untuk memperoleh penguasaan kognitif, afektif, dan
psikomotorik melalui proses interaksi antara individu dengan lingkungan.
.
Kelas X SM2 ( Kelas Eksperimen
menggunakan Glasser)











A. Jenis dan lokasi penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh dari perlakuan yang diberi terhadap
subyek yang diteliti.
Lokasi penelitian ini berada di SMK Negeri 2 Watansoppeng, Kec. Lalabata,
Kab. Soppeng , Sulawesi Selatan (SUL-SEL).
B. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Intact-Group
Comparison . Dimana dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok yang dipilih
secara proporsif. Kelompok eksperimen I yang diajar dengan menggunakan
pendekatan dan kelompok kontrol II adalah kelompok yang diajar dengan tanpa










O1 :Kelompok eksperimen (menggunakan pembelajaran
kooperatif dengan pendekatan Glasser terhadap hasil
belajar).
O2 :Kelompok Kontrol (menggunakan pembelajaran kooperatif
tanpa pendekatan terhadap Hasil Belajar)
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2012:61).
Senada dengan hal diatas menurut statistikawan bahwa populasi tidak hanya
mencakup individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup
hasil-hasil pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep
yang menjadi pusat perhatian (Arif Tiro, 2000 : 133).
Berdasarkan uraian dari definisi populasi di atas maka penulis dapat
memahami bahwa populasi adalah semua/seluruh objek yang diselidiki dapat berupa
individu, orang, kejadian/peristiwa. Atau fenomena, atau objek lainnya yang menjadi
pusat perhatian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMKN 2
Watansoppeng Kab. Soppeng  yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 56 orang.
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Tabel pembagian kelas SMK Negeri 2 Watansoppeng adalah sebagai berikut:
No Kelas Jenis kelamin
Jumlah siswaLaki-laki Perempuan
1. SM 1 16 orang 4 orang 20 orang
2. SM 2 18 orang - 18 orang
3. SM 3 18 orang - 18 orang
Total seluruh siswa 56 orang
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul representatif
(mewakili) (Sugiyono, 2012:62).
Senada dengan definisi di atas Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-dasar
Statistik” mengemukakan bahwa sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari
suatu populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi
dalam sampel itu. Oleh karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi (Arif Tiro,
2000: 3).
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah subjek  yang
mewakili populasi.
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan
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tertentu. Adapun subjek yang diteliti adalah peserta didik kelas X SMKN 2
Watansoppeng  Kab. Soppeng  Dimana kelas SM2 dengan jumlah siswa 18 orang
terpilih sebagai kelas eksperimen  dan SM3 dengan jumlah 18 orang sebagai kelas
kontrol.
D. Intstrumen penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrument penelitian  berkenaan dengan
validitas dan realiabilitas instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara,
pedoman observasi, dan kuesioner (Sugiyono, 2013:305).
Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes Pemahaman Konsep
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat-alat lain yang
digunakan untuk mengetahui tingkat intelegensi, keterampilan, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002: 127).
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan ataupun
secara perbuatan (Sudjana dan Ibrahim, 2009: 100).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes pemahaman
konsep. Tes ini dibuat oleh peneliti untuk memperoleh informasi tentang kemampuan
29
siswa setelah proses pembelajaran dan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
setelah proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes hasil
belajar yang dibuat berbentuk pilihan ganda yang berisi tentang terjemahan,
interpretasi, eksplorasi.
2. Lembar Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (1999: 139), observasi atau pengamatan digunakan
dalam rangka pengumpulan data dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan
siswa secara aktif dan perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu
yang diinginkan atau suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis.
Observasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati
baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Sudjana dan Ibrahim,
2009: 109).
Observasi dalam penelitian ini merupakan instrumen pendukung untuk
instrumen inti. Dengan demikian, data-data yang diperoleh melalui lembar observasi
merupakan data pendukung yang digunakan untuk mengecek proses pelaksanaan
pembelajar menggunakan model pembelajaran kooperatif pendekatan Glasser pada
kelas eksperimen dan mengecek pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
konvensional.
E. Tahap pelaksanaan penelitian
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Langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah sebagai
berikut:
1. Rusman, (2010:154),Pembelajaran Kooperatif
a. Peneliti menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa.
b. Peneliti membagi kelompok (grup) peserta didik dengan jumlah yang telah
ditetapkan.
c. Peserta didik menyelesaikan tugas yang diberi oleh guru yaitu eksperimen
sederhana sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan.
d. Kelompok yang telah dibagi mendiskusikan dan menyelesaikan tugas yang
diberikan
e. Kelompok mempresentasikan hasil kelompoknya.
f. Guru mengecek pemahaman dan pendalaman materi terhadap siswa dengan
beberapa pertanyaan.
g. Siswa/kelompok saling berlempar pertanyaan yang tidak diketahuinya.
h. Guru menjawab pertanyaan yang belum terjawab.
i. Guru memberikan beberapa pertanyaan kembali dan akan dikerjakan siswa
dengan cepat secara tertulis.
2. Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Glasser
a. Peneliti memilih bahan bacaan yang sesuai.
b. Peneliti membagikan kelompok-kelompok (grup) peserta didik.
c. Peneliti menjelaskan secara singkat materi yang  diajarkan.
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d. Peneliti memberi pembelajaran dengan secara langsung melihat atau
menngunakan objek sekelilingnya mengenai materi yang diajarkan.
e. Peserta didik melakukan eksperimen sederhana
f. Peserta didik mempresentasikan materi yang telahdieksperimenkan.
g. Peserta didik menyimpulkan dari inti eksperimen yang dilakukan.
F. Teknik Analilis Data
Pengolaan data hasil penelitian digunakan dua teknik, yaitu analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Analisis deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil
belajar fisika yang diperoleh dari masing-masing kelas penelitian. Statistik deskriptif
dimaksudkan untuk mengungkap karakteristik data responden dari masing-masing
kelas dengan menggunakan, selain itu akan ditentukan nilai minimum dan nilai
maksimum, skor rata-rata, standar deviasi, variansi, dan persentase hasil belajar.
Pemberian skor pada hasil tes ini menggunakan skala bebas tergantung dari
bobot butir soal tersebut. Jadi dalam pemberian skor total setiap butir tergantung dari
banyaknya langkah-langkah penyelesaian dari soal tersebut. Kriteria yang digunakan
untuk menentukan skor adalah skala lima yang disusun oleh Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan yaitu: (Sanimbar, 2011)
Adapun langkah-langkah pengelolahan data tersebut yaitu, sebagai berikut:
a. Untuk menentukan mean/ rata-rata ( ̅)
x = ∑n
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(Sumber:  Misbahuddin, 2013: 271)
Keterangan :̅ = mean hitung∑ = Jumlah semua nilai data
N = Jumlah data
b. Untuk menentukan Standar Deviasi (S)
SD = ∑ (x − x)− 1
(Sumber: Misbahuddin, 2013: 275)
Keterangan :
SD = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data
c. Untuk menentukan Variansi (S )
S = ∑ (x − x)− 1
(Sumber: Sudjana, 1992: 93).
Keterangan :
SD = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data
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d. Tingkat Penguasaan Materi
Tabel 3.2. : Tingkat penguasaan materi











Sumber : Depdikbud (2003)
e. Presentasi Kategori
% Presentasi = × 100 %
f. Diagram
Menyajikan Data dalam bentuk Diagram
(Sumber: Sudjana, 1992:  )
2. Analisis inferensial
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
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1. Uji Prasyarat Penelitian
Uji prasyarat penelitian adalah suatu yang dikenakan pada sekelompok data
hasil observasi atau penelitian untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data
tersebut menggunakan teknik statistik (Misbahuddin, 2013: 277).
Uji prasyarat penelitian dilakukan dengan menggunak uji normalitas dan uji
homogenitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Untuk prngujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan:
= ( − )
(Sumber: Mohammad Nasir, 1988:448)
Keterangan:
X2hitung = Nilai Chi-kuadrat hitung
Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan
Dengan kaidah pengujian, jika < , maka data dinyatakan
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan
taraf signifikan α = 0.05.
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis
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Kolmogorov-Smirnovpada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian
sebagai berikut.
 Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
 Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil
penelitian terhadap populasi peneitian. Dalam artian bahwa apabila data yang
diperoleh homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang
sama. Pengujian homogenitas ini, terlebih dahulu dilakukan dengan uji F dengan
rumus sebagai berikut:
F = =
(Sumber: Husaini Usman dan Purnomo Setady Akbar, 2008: 133)
Dengan taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang nk-1 serta
derajat kebebasan penyebut nk-1, maka diperoleh Fhitung<Ftabel berarti v
c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t 2 pihak.
H0 :  μ1 = μ2
H1 :  μ1 ≠ μ2
36
H0 = Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif pendekatan glasser
tidak efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA fisika pada
siswa kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng Kab. Soppeng.
H1 = Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif pendekatan glasser
efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA fisika pada siswa
kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng Kab. Soppeng.
μ1 = Rata-rata Hasil Belajar IPA Fisika diajar dengan pembelajaran
koopertif tanpa pendekatan Glasser.
μ2 = Rata-rata Hasil Belajar IPA Fisika yang diajar dengan kooperatif
pendekatan Glasser (Sudjana, 2005: 119).
Pengujian hipotesis menggunakan uji t sebagai berikut:
= −1 + 1
dimana
















=  rata-rata skor kelas eksperimen
= rata-rata skor kelas kontrol.
s1 =  standar deviasi kelas eksperimen
s2 = standar deviasi kelas Kontrol.
s =  Standar deviasi gabungan
n1 =  Jumlah peserta didik pada kelas eksperimen I
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n2 =  Jumlah peserta didik pada kelas kontrol
Kriteria pengujian, apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima,
pada taraf signifikan α = 0,05.
hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian
a. Jika thitung> ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti penggunaan strategi
pembelajaran kooperatif pendekatan glasser efektif terhadap peningkatan hasil
belajar IPA fisika pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng Kab.
Soppeng.
b. Jika thitung< ttabel Ho diterima dan H1 ditolak, berarti penggunaan strategi
pembelajaran kooperatif pendekatan glasser tidak efektif terhadap peningkatan
hasil belajar IPA fisika pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng Kab.
Soppeng.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini mendeskripsikan sebelum pelaksanaan penelitian di
sekolah.Setelah melakukan seminar proposal hari Rabu,31 Agustus 2016. Peneliti
melakukan perbaikan kepada kedua pembimbing yang telah dipercaya dan
direkomendasikan ketua Jurusan Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti
menyusun sebuah karya ilmiyah (skripsi). Hasil seminar proposal beserta saran dan
masukan dari penguji komite atas perbaikan instrument yang digunakan yaitu tes dan
lembar observasi, dilaksanakan Jumat,23 april sampai kamis,29 april 2016 dari kedua
pembimbing dengan cara melakukan revisi atau perbaikan. Selanjutnya dilakukan uji
validasi instrument pada tanggal 17 Maret 2017 oleh kedua pembimbing peneliti,
setelah dianggap valid, kedua pembimbing membuat pernyataan bahwa instrumen
yang telah dibuat oleh peneliti sudah divalidisasi untuk dijadikan patokan atau tolok
ukur dalam penelitian ini.
Selanjutnya peneliti melaporkan perbaikan dan validisasi instrumen sebagai
persyaratan dan kelengkapan berkas kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, Dr. H.
Muhammad Qaddafi, S. Si., M. Si guna di teruskan kepada pihak Akademik Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan untuk membuat permohonan Surat Izin PenelitianMenyusun
Skripsi. Setelah Surat Izin Penelitian keluar dari Kampus UIN Alauddin yang
bertandatangan Ketua Jurusan Pendidikan Fisika dengan Nomor Surat : 017/Pend-
Fisika/III/2017 (lampiran). Berdasarkan surat pengantar penelitian yang dibuat yang
kemudian di teruskan/menyurat lagi ke Kepala Sekolah SMK Negeri 2
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Watansoppeng, Drs. H. Asikin Hasan,M.Si bahwa peneliti akan mengadakan
penelitian di sekolah tersebut. Dengan pertimbangan surat penelitian yang di bawa
peneliti, maka peneliti di sambut dengan baik dari pihak Kepala Sekolah, sehingga
menginstruksikan kepada pihak Tata Usaha untuk memberikan disposisi peneliti yang
merujuk ke Bapak Sri Handayani,S.Pd sebagai guru fisika kelas X SMK Negeri 2
Watansoppeng untuk ditindak lanjutan penelitian.
Selanjutnya, Selasa 04 April 2017 peneliti bertemu dengan guru fisika yang
bertujuan untuk menverifikasi kelas SM2 dan SM3 sebagai subyek penelitian,
pengambilan kelengkapan berkas berupa absen, jadwal pertemuan yang kemudian
sebagai bahan perangkat penelitian. Setelah kelengkapan admistrasi di Sekolah telah
rampung serta instrumen telah siap, maka peneliti selanjutnya melakukan
pengambilan data.
B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitan
Jumlah populasi kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng sebanyak 56 orang
yang terbagi dalam 3 kelas yaitu kelas SM1 sebanyak 20 orang, kelas SM2 sebanyak
18 orang,dan kelas SM3 sebanyak 18 orang. Dengan sebaran jumlah populasi yang
besar, maka peneliti mengambil sebagian sampel yang mewakili populasi yang ada
untuk mempermudahdalam mengolah data yang relevan. Dengan demikian peneliti
memilih kelas SM2 sebanyak 18 orang dengan menggunakan pembelajaran
(kooperatifs saja) dan kelas SM3 sebanyak 18 orang dengan menggunakan
pembelajaran Kooperatif pendekatan Glasser.
Pengambilan data penelitian telah dilaksanakan selama 1 bulan yang setara
dengan 4 kali tatap muka/pertemuan.Data yang dikumpulkan penulis dalam penelitian
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yaitu berupa data hasil belajar fisika siswa yang diperoleh dengan menggunakan
instrument tes hasil belajar yang diberikan setelah penerapan pembelajaran kooperatif
saja danpembelajaran kooperatif menggunakan pendekatan Glasser Berikut ini data
dan hasil penelitian yang diperoleh.
1. Deskripsi hasil belajar fisika siswa kelas SM2 yang diajar dengan
menggunakan Pembelajaran kooperatif saja
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 2 Watansoppeng
pada siswa kelas SM2, penulis mengumpulkan data dari instrument berupa tes hasil
belajar melalui skor hasil belajar  siswa dengan menerapkan  pembelajaran
Kooperatif saja
Tabel 4.1 : Nilai Hasil Post Test Siswa Kelas SM2
No Nama Siswa Skor
1 Aryo 70
2 Awal Herdiawan 85
3 Deni Indrajaya 75
4 Dicky Ronald Wahyudi 80
5 Egy Farhan Sidiq 60
6 Fahrul Rasyid 80
7 Farried Wajedy Mansyur 60
8 Firman 65
9 Haerul Ashar 85
10 Heryandi 70
11 M. ilham Syah 65
12 M. Risal 60
13 Mirwanda 65
14 Muchlis Aspian 80
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15 Muh. Akil Askari 80
16 Muh. Fajar Galib 75
17 Rahmat 75
18 Rifial Akbar 85
a. Analisis hasil belajar fisika siswa kelas SM2 yang di ajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif  saja.
Hasil analisis  statistik  deskriptif  pada hasil belajar fisika siswa kelas SM2
adalah sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
= 85 – 60
= 25
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 18
= 1 + 3,3 (1,26)
= 1 + 4,16
= 5,16
= 5 (dibulatkan)





Tabel 4.2 :Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisiska Siswa Kelas SM2 dengan

















































Jumlah 18 219 1.328 331,5 996,75 100,0
0
3) Mean ( )
( ) = ∑ .
=
= 73,77
4) Menghitung varians (S2)







5) Menghiting standar deviasi (SD)






Tabel 4.3:Kategori hasil belajar fisika siswa kelas SM2 yang diajar      dengan







1 0 – 34 - -
Rendah
2 35 – 54 - -
3 55 – 64 3 16,67 Sedang
4 65 – 84 12 66,67 Tinggi
5 85 – 100 3 16,67 Sangat Tinggi
Jumlah 18 100,00
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Gambar 4.1 : Grafik frekuensi hasil belajar fisika siswa kelas Kontrol
Berdasarkan tabel diatas,tidak ada orang siswa berada pada kategori “sangat
rendah”dengan presentase sebesar 0 %, tidak ada orang siswa berada pada kategori
“rendah” dengan peresentase sebesar 0 %, 3 orang siswa berada pada kategori
“sedang” dengan peresentase sebesar 16,67 %, dan 12 orang siswa berada pada
kategori “tinggi” dengan peresentase sebesar 66,67 %, dan 3 orang siswa berada pada
kategori “sangat tinggi” dengan presentase 16,67%. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada kelas SM2 yang diajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif pendekatan glasser tergong tinggi dengan
peresentase 66,67 %.
2. Deskripsi hasil belajar fisika siswa kelas SM3 yang diajar dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan glasser.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 2 Watansoppeng













belajar melalui skor hasil belajar  siswa dengan menerapkan pembelajaran kooperatif
pendekatan glasser.
Tabel 4.4 : Nilai Hasil Post Test Siswa Kelas SM3
No Nama Siswa Skor
1 Firandi 85
2 Muh. Idul Akbar 75
3 Muhaimin 70
4 Munir 85
5 Nasrul Ramadhan 70
6 Patrialis Ananda 85
7 Rahmat Hidayat 85
8 Renaldy 85
9 Rio Irawan 70
10 Rud Saputra 70
11 Sainal Abidin 70
12 Sainal Bahrain 80
13 Suheril 80
14 Syahril Juliadi 70
15 Syaifullah Syam 75
16 Syukur 75
17 Wahyu Saputra 85
18 Yusriadi 75
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b. Analisis hasil belajar fisika siswa kelas SM3 yang di ajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif dengan pendekatan glasser.
Hasil analisis  statistik  deskriptif  pada hasil belajar fisika siswa kelas SM3
adalah sebagai berikut:
1) Rentang nilai (Range)
R = Xt – Xr
= 85 – 70
= 15
2) Banyaknya kelas
K = 1 + 3,3 log 18
= 1 + 3,3 log 18
= 1 + 3,3 (1,26)
= 1 + 4,16
= 5,16
= 5 (dibulatkan)






Tabel 4.5 :Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisiska Siswa Kelas SM3 dengan

















































Jumlah 18 159,5 1.404 61,25 441 100,00





5) Menghitung varians (S2)





6) Menghiting standar deviasi (SD)




Tabel 4.6 :Kategori hasil belajar fisika siswa kelas SM3 yang diajar      dengan









1 0 – 34 - -
- Rendah
2 35 – 54 - -
3 55 – 64 - - - Sedang
4 65 – 84 12 66,67 66,67 Tinggi
5 85 – 100 6 33,33 33,33 Sangat Tinggi
Jumlah 18 100,00 100,00
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Gambar 4.2 : Grafik frekuensi hasil belajar fisika siswa kelasEksperimen
Berdasarkan tabel diatas, tidak ada orang siswa berada pada kategori “sangat
rendah” dengan presentase sebesar 0 %, tidak ada orang siswa berada pada kategori
“rendah” dengan presentase sebesar 0 %, tidak ada orang siswa berada pada kategori
“sedang” dengan peresentase sebesar 0 %,12 orang siswa berada pada kategori
“tinggi” dengan peresentase sebesar 66,67 %, dan 6 orang siswa berada pada kategori
“sangat tinggi” dengan presentase sebesar 33,33 %. Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa hasil belajar siswa pada kelas SM3 yang diajar dengan














3. Perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran koopertif saja tanpa pendekatan dengan pembelajaran
kooperatif menggunakan pendekatan glasser pokok bahasan suhu dan
kalor
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penggunaan pembelajaran kooperatif
sja dengan pembelajaran kooperatif pendekatan glasser terhadap hasil belajar fisika
siswa kelas X Sepeda Motor (SM) SMK Negeri 2 Watansoppeng.Penulis melakukan
analisis dengan melihat data posttest yang diperoleh pada kelas SM2 dan kelas SM3
.
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
belajar fisika distribusi normal atau tidak.Hipotesis untuk uji normalitas adalah
sebagai berikut:
Hipotesis nihil (Ho) = populasi berdistribusi normal, jika sighitung>sigtabele
Hipotesis alternatif (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika sighitung<
sigtabele
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 5,41 dengan taraf signifikan
0,05 sehingga Ftabel = 2,110.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk melitas apakah data pada kedua kelompok
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak. Pengujian homogenitas terlebih
dahulu dilakukan dengan uji F adalah sebagai berikut:
1) Fhitungdengan menggunakan rumus:
Fhitung= =
51
Adapun perhitungan untuk menentukan varians terbesar dan terkecil adalah
sebagai berikut:


























Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 5,41. Dengan demikian taraf
signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang dk (18-1 = 17) dan derajat
kebebasan  penyebut (18-1 = 17) yaitu sebesar 2.11 maka H diterima sehingga
diperoleh Fhitung > Ftabel berarti varians kedua kelompok tidak homogen.
c. Pengujian hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak.
Ho : 1 = 2 lawan H1 : 1≠ 2
Keterangan:
H0 = Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif pendekatan glasser
tidak efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA fisika pada
siswa kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng Kab. Soppeng.
H1 = Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif pendekatan glasser
efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA fisika pada siswa
kelas X SMK Negeri 2 Watansoppeng Kab. Soppeng.
μ1 = Rata-rata Hasil Belajar IPA Fisika diajar dengan pembelajaran
koopertif tanpa pendekatan Glasser.
μ2 = Rata-rata Hasil Belajar IPA Fisika yang diajar dengan kooperatif
pendekatan Glasser (Sudjana, 2005: 119).
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang
signifikan antara skor hasil belajar fisika siswa antara kelas SM2 (kooperatif sja)










Dengan S2 adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:
= ( ) ( )
= (18 − 1)19,5 + (18 − 1)3,6018 + 18 − 2= ( ) , ( ) ,= 331,5 + 61,234= ,
= 11,55
Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah:
Dk = (( + ) − 2)




Kriteria pengujian, apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima,
pada taraf signifikan α = 0,05.
C. Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas X Sepeda Motor (SM) SMKN
2 Watansoppeng dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
fisika siswa antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen  dimana rata-rata skor hasil
belajar kelas kontrol lebih rendah yaitu 74 sedangkan rata-rata skor hasil belajar kelas
eksperimen yaitu 78. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tanpa pendekatan memiliki hasil
belajar yang lebih tinggi.
Untuk pengujian apakah hipotesis penelitian sebelumnya benar atau salah.,
maka dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji t
dengan menggunakan t-test independent sample hasil diperoleh untuk thitung = 3,53
dan ttabel = 2,11 pada signifikan = 0,05 dengan demikian diperoleh bahwa thitung<
ttabel (3,53>2,11), hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 ditterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa antara
kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif
pendekatan glasser dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan menggunakan
kooperatif saja pada pokok bahasan suhu dan kalor siswa kelas X SMK Negeri 2
Watansoppeng. Perbedaan ini dapat dilihat dari persentase skor hasil belajar yaitu
kelas kontrol pada kategori tinggi dengan persentase 66,67 %, sedangkan kelas
eksperimen  pada kategori rendah dengan persentase 16,67 %.
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Penyebab dari adanya perbedaan ini adalah karena strategi pembelajaran
kooperatif pendekatan glasser ini mendorong siswa untuk lebih berperan aktif dalam
bertanya dengan cara meminta peserta didik mempelajari materi pelajaran terlebih
dahulu. Ini memungkinkan peserta didik untuk berusaha memahami pelajaran
sebelum proses belajar mengajar disekolah berlangsung dan praktikum sederhana
yang dilakukan sehingga timbul keingin tahuan yang lebih besar. Secara tidak
langsung hal tersebut mempengaruhi keefektifitas proses pembelajaran disekolah
yang pada akhirnya mempengaruhi penigkatan hasil belajar siswa.
Berbeda dengan strategi pembelajaran kooperatif tanpa pendekatan glasser,
siswa berperan penting pula dikelas meskipun sering tidak memperhatikan sehingga
siswa cendrung tidak terdorong untuk mancari tahu materi pelajaran dirumah. Siswa
benar-benar hanya berfokus pada pelajaran dikelas tanpa mencari tahu lebih dalam
diluar jam pelajaran.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada SMK Negeri 2 watansoppeng
dapat pula disimpulkan bahwa peneliti melihat hasil belajar yang telah dianalisis
pembelajaran kooperatif tanpa pendekatan lebih rendah dibandingkan pembelajaran
kooperatif dengan menggunakan pendekatan glasser sehingga peneliti beranggapan
bahwa keterampilan proses sains yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa cocok





Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Hasil belajar siswa dikelas X SM2 SMK Negeri 2 Watansoppeng dengan
penerapan pembelajaran kooperatif saja masuk dalam kategori tinggi sebesar
66,67% dari 18 siswa dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 74.
2. Hasil belajar siswa di kelas X SM3 SMK Negeri 2 Watansoppeng dengan
penerapan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan glasser masuk dalam
kategori tinggi 66,67 % dari 18 siswa dengan rata-rata hasil belajar sebesar 78.
3. Penggunaan pembelajaran kooperatif pendekatan glasser efektif terhadap
peningkatan hasil belajar pada siswa kelas X Sepeda Motor (SM) SMKNegeri
2 Watansoppeng. Hal ini ditunjukkan dengan perbedaan rata-rata skor yang
dicapai pada tingginya nilai skor rata-rata yang diperoleh menggunakan
pembelajaran kooperatif pendekatan glasser dan juga telah dilakukan uji




Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Peneliti melihat adanya
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan tinggkah laku pada siswa terhadap
pembelajaran fisika maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada guru mata pelajaran fisika disarankan agar dapat menerapakan strategi
pembelajaran yang lain sehiingga dapat menimbulkan efek bagi siswa agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.
2. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sebaiknya
menganalisis apa yang dibutuhkan siswa dan materi yang patut dikembangkan
serta metode yang sesuai dengan kareakteristik siswa maupun materi pelajaran
yang akan diajarkan.
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
No Nama Siswa Skor
1 Aryo 70
2 Awal Herdiawan 85
3 Deni Indrajaya 75
4 Dicky Ronald Wahyudi 80
5 Egy Farhan Sidiq 60
6 Fahrul Rasyid 80
7 Farried Wajedy Mansyur 60
8 Firman 65
9 Haerul Ashar 85
10 Heryandi 70
11 M. ilham Syah 65
12 M. Risal 60
13 Mirwanda 65
14 Muchlis Aspian 80
15 Muh. Akil Askari 80
16 Muh. Fajar Galib 75
17 Rahmat 75
18 Rifial Akbar 85
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
No Nama Siswa Skor
1 Firandi 85
2 Muh. Idul Akbar 75
3 Muhaimin 70
4 Munir 85
5 Nasrul Ramadhan 70
6 Patrialis Ananda 85
7 Rahmat Hidayat 85
8 Renaldy 85
9 Rio Irawan 70
10 Rud Saputra 70
11 Sainal Abidin 70
12 Sainal Bahrain 80
13 Suheril 80
14 Syahril Juliadi 70
15 Syaifullah Syam 75
16 Syukur 75





B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
Skor maximum =  85


















































Jumlah 18 219 1.328 331,5 996,75 100,0
0
1) Mean ( )
( ) = ∑ .
=
= 73,77
2) Menghitung varians (S2)







3) Menghiting standar deviasi (SD)






Kategori hasil belajar fisika siswa kelas SM2 yang diajar dengan







1 0 – 34 - -
Rendah
2 35 – 54 - -
3 55 – 64 3 16,67 Sedang
4 65 – 84 12 66,67 Tinggi
5 85 – 100 3 16,67 Sangat Tinggi
Jumlah 18 100,00
66













B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
Skor maximum =  85


















































Jumlah 18 159,5 1.404 61,25 441 100,00





2) Menghitung varians (S2)




3) Menghiting standar deviasi (SD)





Kategori hasil belajar fisika siswa kelas SM3 yang diajar dengan









1 0 – 34 - -
- Rendah
2 35 – 54 - -
3 55 – 64 - - - Sedang
4 65 – 84 12 66,67 66,67 Tinggi
5 85 – 100 6 33,33 33,33 Sangat Tinggi
Jumlah 18 100,00 100,00


















C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL
C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.3 UJI HOMOGENITAS
C.4 UJI HIPOTESIS (UJI t 2 SAMPEL INDEPENDEN)
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C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 1
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan Uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut:
L = [F(Zi) –S(Zi)]
Dimana :
F(Zi) = Frekuensi komulatif teoritis
S(Zi) = Frekuensi komulatif observasi
L =Nilai L hitung
Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
60 -1,42291152 0,0773809 0,05555556 0,02182535
60 -1,42291152 0,0773809 0,11111111 -0,03373021
60 -1,42291152 0,0773809 0,16666667 -0,08928576
65 -0,84697114 0,1985056 0,22222222 -0,02371662
65 -0,84697114 0,1985056 0,27777778 -0,07927217
65 -0,84697114 0,1985056 0,33333333 -0,13482773
70 -0,27103077 0,39318369 0,38888889 0,0042948
70 -0,27103077 0,39318369 0,44444444 -0,05126076
75 0,304909611 0,6197825 0,5 0,1197825
75 0,304909611 0,6197825 0,55555556 0,06422695
75 0,304909611 0,6197825 0,61111111 0,00867139
80 0,880849987 0,81080049 0,66666667 0,14413382
80 0,880849987 0,81080049 0,72222222 0,08857827
80 0,880849987 0,81080049 0,77777778 0,03302271
80 0,880849987 0,81080049 0,83333333 -0,02253284
85 1,456790364 0,92741287 0,88888889 0,03852398
85 1,456790364 0,92741287 0,94444444 -0,01703157
85 1,456790364 0,92741287 1 -0,07258713
Menentukan nilai L tabel
Ltabel  = L(N)(α) = L(18)(0,05)= 0,200
Keterangan :
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Jika Lhitung>Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung<Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,1441 dan Ltabel = 0,200 pada
taraf signifikan α =0,05, sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel. Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.
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C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan Uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut:
L = [F(Zi) –S(Zi)]
Dimana :
F(Zi) = Frekuensi komulatif teoritis
S(Zi) = Frekuensi komulatif observasi
L =Nilai L hitung
Xi Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)
70 -1,11667444 0,13206678 0,05555556 0,07651122
70 -1,11667444 0,13206678 0,11111111 0,02095566
70 -1,11667444 0,13206678 0,16666667 -0,03459989
70 -1,11667444 0,13206678 0,22222222 -0,09015545
70 -1,11667444 0,13206678 0,27777778 -0,145711
70 -1,11667444 0,13206678 0,33333333 -0,20126656
75 -0,34359214 0,36557652 0,38888889 -0,02331237
75 -0,34359214 0,36557652 0,44444444 -0,07886792
75 -0,34359214 0,36557652 0,5 -0,13442348
75 -0,34359214 0,36557652 0,55555556 -0,18997904
80 0,429490169 0,66621673 0,61111111 0,05510562
80 0,429490169 0,66621673 0,66666667 -0,00044994
85 1,202572474 0,8854291 0,72222222 0,16320688
85 1,202572474 0,8854291 0,77777778 0,10765132
85 1,202572474 0,8854291 0,83333333 0,05209576
85 1,202572474 0,8854291 0,88888889 -0,00345979
85 1,202572474 0,8854291 0,94444444 -0,05901535
85 1,202572474 0,8854291 1 -0,1145709
Menentukan nilai L tabel
Ltabel  = L(N)(α) = L(18)(0,05)= 0,200
Keterangan :
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Jika Lhitung>Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung<Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,189 dan Ltabel = 0,200 pada
taraf signifikan α =0,05, sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel. Hal ini menunjukkan




Nilai varians terbesar = 19,5












Jika Fhitung>Ftabel maka varians data tidak homogen
Jika Fhitung<Ftabel maka  varians data homogen
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai Fhitung = 5,41 dan Ftabel = 16,2
pada taraf signifikan α =0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Fhitung<Ftabel, sehingga
dismpulkan bahwa varians anatara kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.
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C.4 UJI HIPOTESIS (UJI t 2 INDEPENDENT)
1. Merumuskan hipotesis secara statistik
Ho : 1 = 2 lawan H1 : 1≠ 2
Keterangan:
H0 = Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif pendekatan glasser
tidak efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA fisika pada siswa kelas X
SMK Negeri 2 Watnsoppeng.
H1 = Penggunaan strategi pembelajaran kooperatif pendekatan glasser
efektif terhadap peningkatan hasil belajar IPA biologi pada siswa kelas X
SMK Negeri 2 Watansoppeng.
μ1 = Rata-rata Hasil Belajar IPA Fisika diajar dengan pembelajaran
koopertif pendekatan Glasser.
μ2 = Rata-rata Hasil Belajar IPA Fisika yang diajar dengan kooperatif
tanpa pendekatan Glasser.
2. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk)
DK = (( 1 + 2) − 2) dengan α = 0,05
= ((18 + 18) − 2)
= 36 -2
=34
3. Menentukan nilai ttabel pada α = 0,05





























Dengan S2 adalah varians gabungan yang dihitung dengan rumus:
2 = ( 1 − 1) 12 + ( 2 − 1) 22
1 + 2 − 2
2 = (18 − 1)19,5 + (18 − 1)3,6018 + 18 − 2
2 = (17)19,5 ( 17)3,60
18 18 2
2






apabila thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima,dan apabila thitung< ttabel, maka
H0 diterima pada taraf signifikan α = 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa thitung > ttabel = 3,53>2,11. Dengan demikian, penggunaan
pembelajaran kooperatif pendekatan glasser efektif terhadap peningkatan hasil




D.1 INSTRUMEN TEST HASIL BELAJAR
D.2 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
D.3 LEMBAR OBSERVASI
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR FISIKA SISWAPADA POKOK
BAHASAN SUHU DAN KALOR
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KELAS : X
SEMESTER : II (DUA)












3. Manakah dibawah ini yang merupakan pengertian kalor yang paling tepat
adalah…
A. Energi alam yang berpindah dari suatu benda
B. Energi dalam yang di miliki suatu benda
C. Energi kinetik rata-rata yang di miliki oleh suatu benda
D. Energi panas yang  berpindah dari suatu benda yang bersuhu tinggi ke benda
yang bersuhu rendah
E. Energi termala yang miliki oleh suatu benda














6. Gelas yang diisi air panas dapat pecah atau retak.Fenomena tersebut
terjadiakibat…
A. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
B. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara tidak merata ke seluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
C. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas tidak memuai perlahan-lahan hingga
retak dan akhirnya pecah.
D. Air yang dituangkan mengalirkan panas secara merata kesebagian
permukaannya dan menjadikan gelas memuai cepat hingga retak
E. Air yang dituangkan tidak mengalirkan panas secara merata keseluruh
permukaannya dan menjadikan gelas memuai perlahan-lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.
7. Perhatikan tabel di bawah ini!
A. Konduksi I. Perpindahan kalor yang diserta dengan
perpindahan partikel mediumnya.
B. Konveksi II. Perpindahan kalor yang merambat tanpa
medium (perantara).
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C. Radiasi III. Perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel perantaraannya.
Dari tabel di atas manakah pasangan jawaban perpindahan kalor yang paling
tepat adalah…
A. B dan I
B. A dan II
C. C dan III
D. A dan I
E. Benar semua
8. Suatu zat dikatakan mengalami pemuaianluas jika…
A. Ukuran panjang awal zat lebih kecil dari ukuran lebar akhir zat
B. Suhu awalnya lebih besar dari suhu akhirnya
C. Ukuran luas awal suatu zat lebih kecil dari ukuran luas  akhir zat
D. Kalornya meningkat
E. Adanya perbedaan suhu
9. Perhatikan gambar di bawah ini…
1. 2. 3.
4. 5.
Dalam peristiwa tersebut di atas secara berurut manakah contoh perpindahan
kalor secara konduksi, konveksi dan radiasi adalah…
A. 1,2 dan 3
B. 4,5 dan 3
C. 3,4 dan 5
D. 2,4 dan 1
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E. 2,3 dan 4
10. Perhatikan gambar berikut!
I. II.
III. IV.
Dalam peristiwa tersebut diatas secara berurut manakah contoh perpindahan
kalor secara radiasi, konveksi dan konduksi adalah…
A. I, II dan III
B. III, IV dan I
C. I, IV dan II
D. III, II dan I
E. IV, II dan I
11. Suatu ruangan memiliki suhu 40°C. Jika jika diukur menggunakan skala Reamur






12. Sebuah thermometer skala Celcius menunjukkan bahwa suhu air 40oC, jika air







13. Kabel listrik yang terbuat dari tembaga untuk penyalur tegangan ekstra tinggi
pada temperatur 20oC, panjang 60 m ( =17 x 10-6/oC). panjang kawat tembaga






14. Sebatang besi panjangnya 25 cm pada suhu 40oC. jika koefisisen muai panjang












16. Sebuah tembaga bermassa 4 kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak








17. Perhatikan tabel berikut!
Jenis
logam
Kalor  (J) Kalor jenis
(kal/g°C)
∆T  (°C)
1 2.200 0,11 40
2 4.400 0,11 40
3 6.600 0,11 40
4 8.800 0,11 40
5 11.000 0,11 40







18. Termometer X dirancang dapat mengukur air membeku pada skala -20 dan air
mendidih pada skala 140. Jika suatu benda diukur dengan termometer Celcius
menunjukkan nilai 45°C maka tentukan nilai yang ditunjuk saat diukur dengan
termometer X …







19. Perhatikan tabel panjang (L) dan koefisien muai panjang (α) dari berbagai jenis
logam berikut:
Jenis logam L (cm) Α (°C-1) T (°C)
(1) 100 0,00016 50
(2) 100 0,00025 50
(3) 100 0,00018 50
(4) 100 0,00020 50
(5) 100 0,00028 50
Dari data pada tabel, berdasarkan analisa kamu, logam yang terpanjang setelah






20. Sebuah aluminium bermassa 1 kg dengan suhu 20°C menerima kalor sebanyak










Sekolah : SMKN 2 Watansoppeng
Kelas/Semester : X (Sepuluh)/ Semester II
Mata Pelajaran : Fisika
Alokasi Waktu : 6 x 45 ( 3 x Pertemuan)
A. KOMPETENSI INTI
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.
KI 3 : Memahami,menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah abstrak terkait dengan
pengembangan diri yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, dan mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
B. KOMPETENSI DASAR
3.15 Menerapkan konsep suhu dan kalor.
C. INDIKATOR
1. Menjelaskan pengertian suhu.
2. Menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Menghitung konversi skala thermometer.
5. Menjelaskan pengertian kalor.
6. Menjelaskan alat pengukur kalor.
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7. Menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Menganalisis perpindahan kalor.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian suhu.
2. Siswa dapat menyebutkan alat pengukur suhu.
3. Siswa dapat membedakan skala dari masing-masing thermometer
4. Siswza dapat menghitung konversi skala thermometer.
5. Siswa dapat menjelaskan pengertian kalor.
6. Siswa dapat menjelaskan alat pengukur kalor.
7. Siswa dapat menjelaskan tiga cara perpindahan kalor.
8. Menganalisis perpindahan kalor.
E. MATERI PEMBELAJARAN
a. Suhu
Suhu adalah derajat panas suatu benda. Semakin panas suatu
benda, makin tinggi suhunya. Sebaliknya, makin dingin suatu benda
suhunya semakin rendah. Alat untuk mengukur suhu disebut
thermometer.
Dalam proses pembuatan thermometer, ada dua titik yang
harus ditentukan terlebih dahulu yaitu:
 Titik tetap bawah
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76
cmhg yang mulai membeku. Celcius menetapkan sebagai 0oC.
 Titik tetap atas
Untuk thermometer celcius diambil suhu air murni pada tekanan 76
cmhg yang mulai mendidih, dan celcius menetapkannya sebagai
1000oC.
Ada beberapa jenis thermometer yang biasa digunakan, yaitu
celcius, Fahrenheit, reamur dan Kelvin.
Panjang skala tiap thermometer adalah :
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C F R               K
100 180              80 100
Perbandingan skala:
5       : 9        :         4         :      5
Untuk menentukan kesetaraan suhu berbagai thermometer dapat
digunakan perbandingan berikut:
5 = ( − 32)9 = 4 = ( − 273)5
b. Kalor
Kalor kata lain dari panas. Kalor adalah salah satu bentuk energi. Alat
untuk mengukur kalor disebut kalorimeter.
Tiga peristiwa yang bterjadi jika kalor diberikan pada suatu zat (benda)
yaitu:
1. Kenaikan suhu
Hubungan antara kalor, massa dan perubahan suhu dinyatakan dengan
persamaan:
Q = m . c . ∆
Dimana :   Q    : kalor
c     : kalor jenis
m    : massa jenis∆ : perubahan suhu
2. Perubahan wujud :  padat, gas dan cair
Kalor yang dilepas atau diterima saat terjadi perubahan wujud adalah :
Q = m . L
Dimana :    Q     : kalor
m    : massa jenis
L    : kalor latent
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3. Hukum kekekalan energi kalor
Kalor adalah salah satu bentuk energi, sehingga pada kalorpun berlaku
hukum kekekalan energi. Hukum kekekalan kalor ditemukan oleh Joseph
Black, sehingga disebut dengan Azaz Black yang secara matematis ditulis :
Qlepas = Qterima
4. Pemuaian
Pemuaian adalah peristiwa pertambahan panjang, luas atau volume suatu
benda karena benda tersebut dipanasi, sebaliknya jika benda didinginkan
maka panjang, luas atau volume benda akan berkurang peristiwa ini disebut
penyusustan.
c. Perpindahan Kalor
Ada tiga cara perpindahan kalor, yaitu konduksi, konveksi dan radiasi.
1. Konduksi
Perpindahan kalor secara konduksi yaitu perpindahan kalor tanpa diikuti
perpindahan partikel perantaranya. Secara matematis dapat ditulis:
= ∆
2. Konveksi
Perpindahan kalor secara konveksi yaitu perpindahan kalor yang disertai
dengan perpindahan partikel mediumnya. Secara matematis dapat ditulis:
= h . A ∆T
3. Radiasi
Perpindahan kalor secara radiasi yaitu perpindahan kalor yang merambat
tanpa medium. Secara matematis dapat ditulis:
= AT
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F. MODEL,PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Pendekatan : Glasser
2. Metode Pembelajaran : Eksperimen
3. Model Pembelajaran : Kooperatif
G. SUMBER BELAJAR












2.Meminta Peserta Didik berdoa
menurut agama masing-masing
sebagai rasa taqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
3.Menyampaikan
tujuan/kompetensi pembelajaran
yang akan dicapai serta cakupan
materi yang dipelajari.



































1.Pesrta didik diberi kesempatan




Singkat Oleh Guru Mengenai
Percobaan.
menit








atau bentuk Penghargaan yang












2.Meminta Peserta Didik berdoa
menurut agama masing-masing
sebagai rasa taqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
3.Menyampaikan
tujuan/kompetensi pembelajaran
yang akan dicapai serta cakupan
materi yang dipelajari.





























menganai materi kalor seperti
pemanasan air dirumah atau










1.Pesrta didik diberi kesempatan




Singkat Oleh Guru Mengenai
Percobaan.






atau bentuk Penghargaan yang
5 menit
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2.Meminta Peserta Didik berdoa
menurut agama masing-masing
sebagai rasa taqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.
3.Menyampaikan
tujuan/kompetensi pembelajaran
yang akan dicapai serta cakupan
materi yang dipelajari.

































Kalor seperti air panas,air
dingin,
2.Menjelaskan Skala




1.Pesrta didik diberi kesempatan




Singkat Oleh Guru Mengenai
Percobaan.






atau bentuk Penghargaan yang
5 menit
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relevan) kepada siswa yang
berkinerja baik.
I. PENILAIAN
Teknik : Pengamatan, Tes tertulis
J. EVALUASI
TES TERTULIS PILIHAN GANDA
1.Besaran yang menyatakan ukuran







2. Gelas yang diisi air panas dapat
pecah atau retak.Fenomena tersebut
terjadiakibat…





hingga retak dan akhirnya
pecah.
G. Air yang dituangkan
mengalirkan panas secara
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gelas tidak memuai perlahan-
lahan hingga retak dan
akhirnya pecah.




gelas memuai cepat hingga
retak







4. Kabel listrik yang terbuat dari
tembaga untuk penyalur tegangan
ekstra tinggi pada temperatur 20oC,
panjang 60 m ( =17 x 10-6/oC).
panjang kawat tembaga tersebut pada
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